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Barang siapa melakukan ijtihad dan benar, ia mendapat dua pahala.
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Dan jika ijtihadnya salah, ia mendapat satu pahala.

" Hadis riwayat Imam al-Bukhari dalam .Ja>mius}-s}ah}i=h}, (Beirut: Da>ru lhya>
Tura>s|, 1998), hal.173.
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ABSTRAK

ADE CHAIRIL ANWAR. MODEL PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
BERBASIS KTSP (Studi Kasus di Kelas 2 MTs Negeri Sleman Kota Kabupaten
Sleman). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum tentang
pengembangan model pembelajaran bahasa Arab yang berbasis KTSP terkait
dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, problematika dari
pengembangan model pembelajaran tersebut, dan faktor yang melatarbelakangi
penerapan KTSP di MTs Negeri Sleman Kota Kabupaten Sleman.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-interaktif dengan pendekatan
studi kasus (case study approach) dan mengambil subjek penelitian di MTs
Negeri Sleman Kota Kabupaten Sleman. Pengumpulan data dilakukan dengan
dokumentasi, observasi, dan wawancara dengan kepala madrasah, Wa.Ka. Urusan
Kurikulum, guru bahasa Arab kelas 2, dan sebagian siswa/siswi kelas 2 MTs
Negeri Sleman Kota. Analisis data dilakukan dengan cara mendeskripsikan,
menganalisis, dan mengidentifikasi problematika pembelajaran bahasa Arab
kemudian mengorganisasi, mengklasifikasi, dan mencari pola-pola hubungan,
menemukan apa yang dianggap penting dari apa yang telah dipelajari serta
mengambil keputusan yang kemudian disampaikan. Analisis data dilakukan sejak
peneliti di lapangan, sewaktu pengumpulan data, dan setelah semua data
terkumpul atau setelah selesai dari lapangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) alasan utama yang
melatarbelakangi penerapan KTSP di MTs Negeri Sleman Kota merupakan wujud
komitmen madrasah dalam menciptakan kurikulum yang relevan dengan tuntutan
pemerintah dengan senantiasa membimbing, mendidik, dan mengarahkan
siswa/siswinya untuk menjadi manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia,
cerdas, dan bermanfaat bagi bangsa, negara, dan agama serta memberikan
kontribusi terhadap perkembangan pendidikan islam, serta siap bersaing dengan
lembaga-lembaga lain yang setingkat, baik di level kabupaten, provinsi, maupun
nasional sesuai dengan visi misi madrasah, (2) model pembelajaran bahasa Arab
yang dikembangkan di kelas 2 MTs Negeri Sleman Kota adalah model
pembelajaran tuntas (mastery learning) yang merupakan salah satu model
pembelajaran yang sesuai dengan konsep dan tujuan KTSP, namun dikarenakan
keterbatasan beberapa faktor seperti kualitas guru, karakteristik siswa, dan
ketersediaan sarana dan prasarana yang dimiliki madrasah menjadikan
implementasi pembelajaran belum berjalan maksimal, (3) model pembelajaran
tuntas ini bersifat generik. Artinya model pembelajaran ini dimungkinkan untuk
diterapkan dengan baik dan maksimal di sekolah/madrasah lain, apabila ditunjang
dengan kualitas guru yang mumpuni dan ketersediaan sarana dan prasarana yang
dimiliki madrasah sehingga dapat menunjang kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Bahasa Arab dan KTSP
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Penyusunan skripsi ini merupakan kajian tentang konsep model
pembelajaran bahasa Arab yang berbasis KTSP dengan mengambil subjek
penelitian di MTs Negeri Sleman Kota. Penyusun menyadari bahwa penyusunan
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MTs Negeri Sleman Kota, Bapak Drs. Dimyati dan Ibu Eri Andaryati,
S.Ag. selaku guru bahasa Arab Kelas 2, serta adik-adik kelas 2 MTs
Negeri Sleman Kota yang telah bersedia menjadi narasumber dalam
pengumpulan data dalam penyusunan skripsi ini.

5. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

6. Rekan-rekan penyusun di KAMMI, LDM, BEM-J PBA, L-KMPI
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menyelesaikan skripsi ini.
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tidak bisa disebutkan satu persatu.

Kepada semua pihak tersebut, semoga amal baik kita semua diterima di sisi
Allah SWT dan mendapat limpahan rahmat dari-Nya, amin.
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BAB 1
PENDAHULUAN
Bab pendahuluan ini merupakan bab awal penyusunan skripsi, adapun isi dari
bab ini meliputi : (1) Latar Belakang Masalah, (2) Rumusan Masalah, (3) Tujuan
dan Kegunaan Penelitian, (4) Kajian Pustaka, (5) Landasan Teori, (6) Metode
Penelitian, dan (7) Sistematika Pembahasan. Selanjutnya adalah sebagai berikut :
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu variabel yang mempengaruhi sistem pendidikan nasional adalah
kurikulum, yang merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.'

Pemerintah melalui Departemen Pendidikan Nasional kini melakukan
pembaharuan kurikulum dengan menetapkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang diberlakukan bagi seluruh satuan pendidikan, mulai
dari satuan pendidikan tingkat SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA, sampai
perguruan tinggi.” KTSP lahir karena Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
dianggap masih sarat dengan beban belajar dan pemerintah pusat dalam hal ini
Depdiknas masih dipandang terlalu intervensi dalam pengembangan

kurikulum.?

' Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 19.

? E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan; Sebuah Panduan Praktis, (Bandung;
Rosda, 2007), him. 46.

7 Kunandar, Guru Profesional; Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali, 2007), him. 112.



Oleh karena itu, dalam KTSP beban belajar siswa sedikit berkurang dan
tingkat satuan pendidikan (sekolah, guru, dan komite sekolah) memiliki
kewenangan dan tanggungjawab (full authority and responsibility) untuk
mengembangkan kurikulum, seperti membuat indikator, silabus, dan beberapa
komponen kurikulum lainnya.* Dengan pengembangan tersebut diharapkan
intervensi pemerintah—dalam hal ini Depdiknas—sedikit berkurang atau
bahkan tidak ada intervensi sama sekali.

MTs Negeri Sleman Kota sebagai salah satu satuan pendidikan tingkat
menengah telah menetapkan KTSP sebagai pedoman dalam penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran pada seluruh mata pelajarannya, termasuk mata
pelajaran bahasa Arab.’ Sehingga pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri
Sleman Kota adalah pembelajaran bahasa Arab berbasis KTSP.

Namun demikian, proses pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri
Sleman Kota—terutama kelas 2 yang sudah berjalan selama dua tahun
semenjak KTSP pertama kali diterapkan di madrasah tersebut—masih terdapat
beberapa kekurangan dan kelemahan dikarenakan perbedaan latar belakang
dan kompetensi peserta didik.® Perbedaan tersebut menyulitkan guru bahasa
Arab di kelas 2 dalam mengembangkan model pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan, minat, dan karakteristik peserta didik serta relevan dengan
potensi madrasah guna menyesuaikan dengan model pembelajaran yang aktif,

kreatif, efektif, dan bermakna sesuai dengan tuntutan KTSP.

* Ibid ... him. 113,

> Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Madrasah No : MTs.12.1/ kpts/V11/2008.

° Berdasarkan hasil preliminary research selama penyusun melaksanakan PPL-KKN
Integratif di MTs Negeri Sleman Kota tanggal 24 Juni-24 September 2008.



Berdasarkan kegelisahan akademik di atas, penyusun bermaksud
melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui alasan utama
penerapan KTSP di MTs Negeri Sleman Kota, bagaimana model
pengembangan pembelajaran bahasa Arab berbasis KTSP di kelas 2, dan apa
problematika dalam pengembangan pembelajaran tersebut, serta langkah apa
yang telah dilakukan pihak madrasah dalam memecahkan problematika
tersebut. Sehingga, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang signifikan bagi MTs Negeri Sleman Kota maupun sekolah/madrasah
lainnya dalam memilih dan menentukan model pembelajaran bahasa Arab

yang aktif, kreatif, efektif, dan bermakna sesuai dengan tuntutan KTSP.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka permasalahan yang akan dikaji

dalam penelitian ini adalah :

. Mengapa MTs Negeri Sleman Kota menerapkan KTSP dalam
pembelajaran bahasa Arab ?

2. Bagaimana model pengembangan pembelajaran bahasa Arab yang
berbasis KTSP di Kelas 2 MTs Negeri Sleman Kota ?

3. Apa problematika dalam pembelajaran bahasa Arab yang berbasis KTSP
tersebut ?

4. Apa langkah-langkah yang telah dilakukan pihak madrasah dalam

memecahkan problematika tersebut ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini

bertujuan untuk :

Mengetahui alasan MTs Negeri Sleman Kota menerapkan KTSP dalam
pembelajaran bahasa Arab.

Mengetahui model pembelajaran bahasa Arab berbasis KTSP di kelas 2
MTs Negeri Sleman Kota.

Mengetahui problematika pembelajaran bahasa Arab yang berbasis KTSP
di kelas 2 MTs Negeri Sleman Kota.

Mengetahui langkah-langkah yang telah dilakukan oleh MTs Negeri
Sleman Kota dalam memecahkan problematika pembelajaran tersebut.

Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi MTs Negeri

Sleman Kota, guru bahasa Arab, mahasiswa, dan lembaga pendidikan bahasa

Arab lainnya. Kegunaan tersebut antara lain :

I;

Memberikan penilaian terhadap MTs Negeri Sleman Kota terkait dengan
pembelajaran bahasa Arab yang berbasis KTSP.

Memberikan masukan, kritik, dan saran kepada madrasah, guru bahasa
Arab terkait dengan model pembelajaran bahasa Arab.

Menjadi bahan pertimbangan bagi mahasiswa yang hendak melaksanakan
penelitian lanjutan terhadap pembelajaran bahasa Arab.

Menjadi bahan pertimbangan bagi lembaga-lembaga pendidikan dalam

menetapkan KTSP sebagai pedoman dalam pembelajaran bahasa Arab.



D. Kajian Pustaka

Dari hasil penelusuran yang telah dilakukan, ditemukan enam buku
tentang kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), adapun buku-buku
tersebut adalah : Pertama, buku karya E. Mulyasa yang berjudul " Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan, Sebuah Panduan Praktis, (Bandung; Rosda
2007), isi buku tersebut menjabarkan tentang hakikat KTSP mulai dari konsep
dasar, tujuan, karakteristik, dan harapan KTSP ke depan. Selanjutnya buku
tersebut menjelaskan tentang pengembangan silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), pembelajaran dan penilaian berbasis KTSP, dan contoh
penyusunan KTSP.

Kedua, buku karya Mansur Muslich dengan judul “KTSP; Dasar
Pemahaman dan Pengembangan, Pedoman Bagi Pengelola Lembaga
Pendidikan, Pengawas Sekolah, Kepala Sekolah, Komite Sekolah, Dewan
Sekolah, dan Guru” (Jakarta; Bumi Aksara. 2007). Buku tersebut menjelaskan
tentang landasan, prinsip, komponen, dan struktur KTSP, serta pengembangan
KTSP yang meliputi silabus, pemetaan kompetensi dasar, alokasi waktu, RPP,
dan penilaian. Di samping itu, beliau juga menulis tentang cara mengelola
KBM yang efektif dan pemilihan strategi pembelajaran yang relevan dengan
konsep dan tujuan KTSP.

Ketiga, buku karya Kunandar yang berjudul “Guru Profesional;
Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sukses
dalam Sertifikasi Guru”, (Jakarta; Rajawali, 2007). Muatan isi (content) buku

tersebut tidak jauh berbeda dengan buku karya E. Mulyasa, bahkan sebagian



kutipan-kutipan banyak diambil dari buku tersebut. Buku ini diawali dengan
mendeskripsikan problematika pendidikan Indonesia, ciri dan karakteristik
guru profesional, perkembangan sejarah kurikulum di Indonesia, baru
kemudian membahas tentang pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dalam
KTSP.

' Keempat, buku yang berjudul “Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan;
Konsep dan Implementasinya di Madrasah” (Jakarta; Pilar Media, 2007) yang
disusun oleh Khaerudin dan Mahfudz Junaedi. Buku ini tidak jauh berbeda
dengan buku-buku sebelumnya yang menjelaskan tentang penyusunan dan
pengembangan konsep KTSP, mulai dari pengembangan silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), pembelajaran dan penilaian berbasis KTSP.

Kelima, buku yang berjudul "Profesionalisme Guru dan Implementasi
KTSP”, (Jakarta; Gaung Persada, 2007) karya Martinis Yamin, yang
menekankan pada peran dan tanggung jawab guru sebagai pendidik
profesional dalam mengimplementasikan KTSP. Keenam, buku yang berjudul
"Pengembangan Model KTSP Pada Sekolah dan Madrasah™ (Jakarta;
Rajawali, 2008), yang ditulis oleh Muhaimin, dkk. Buku tersebut lebih
menekanakan pada kesiapan sekolah dalam menyusun KTSP dan model-
model pengembangan KTSP di sekolah dan madrasah mulai dari model
pengembangan tingkat SD/MI. SMP/MTs, dan SMA/MA.

Selanjutnya, penyusun melakukan penelusuran terhadap beberapa karya

ilmiah yang relevan dengan KTSP dan Pembelajaran Bahasa Arab, yang



kemudian ditemukan beberapa karya ilmiah dalam bentuk skripsi, karya-karya

tersebut adalah sebagai berikut :

Skripsi karya Siti Nurul Rodliyah (2007) yang berjudul "Implementasi
KTSP Mata Pelajaran Bahasa Arab di MAN Wonokromo Bantul” yang
meneliti tentang kesiapan sekolah (siswa, sarana, keuangan, dan
lingkungan) dalam mengimplementasikan KTSP dalam pembelajaran
bahasa Arab.

Skripsi karya Lailatus Sya’diyah (2007) yang berjudul "Implikasi Teoretis
dan Praktis Pembelajaran Bahasa Arab dengan KTSP di MAN
Yogyakarta 1", yang menekankan pada praktik pembelajaran bahasa Arab
berdasarkan teori-teori tentang KTSP yang meliputi beberapa
pengembangan program seperti program tahunan, bulanan, dan mingguan.
Skripsi karya Mukhlis Hamidi (2008) yang berjudul "Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan dan Pendidikan Bahasa Arab dan Implementasinva
dalam Pembelajaran pada Kelas X MAN Maguwoharjo Yogvakarta™,
yang meneliti tentang konsep KTSP dalam mata pelajaran bahasa Arab
dan hasil belajar bahasa Arab pasca implementasi KTSP tersebut.

Dari penelitian-penelitian tersebut, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan signifikansi dan kontribusi keilmuan dalam bentuk :

I.

Melanjutkan skripsi Siti Nurul Rodliyah (2007) dan Lailatus Sya’diyah
(2007) yang meneliti tentang kesiapan sekolah (siswa, sarana, keuangan,

dan lingkungan) dalam mengimplementasikan KTSP dalam pelajaran



bahasa Arab, praktik pembelajaran berdasarkan teori-teori tentang KTSP
mulai dari pre-test, pembentukan kompetensi, dan post-test.

2. Melanjutkan langkah Mukhlis Hamidi (2008) yang meneliti tentang
konsep KTSP dalam mata pelajaran bahasa Arab dan hasil belajar bahasa
Arab pasca ilmplementasi KTSP tersebut.

3. Dari model pembelajaran, penelitian ini diharapkan bisa memberikan
kontribusi pengetahuan yang signifikan terhadap model pembelajaran
bahasa Arab yang efektif sesuai dengan KTSP.

E. Landasan Teori

1. Implementasi KTSP
Dari beberapa buku-buku KTSP tersebut di atas, ada beberapa yang
mendefinisikan tentang implementasi KTSP, misalnya E. Mulyasa (2004)
mendefinisikan "Implementasi kurikulum sebagai suatu proses penerapan
ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga
memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan
maupun nilai, dan sikap”” Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa
“implementasi kurikulum merupakan suatu penerapan konsep, ide,
program, atau tatanan kurikulum ke dalam praktck pembelajaran atau
aktivitas-aktivitas baru, schingga terjadi perubahan-perubahan pada
sekelompok orang vang diharapkan untuk berubah.®

Di sisi lain. Mars (1980) mengemukakan tiga faktor yang

mempengaruhi implementasi kurikulum, yaitu dukungan kepala sekolah,

7

E. Mulyasa. Kurikilum Berbasis Kompetensi; Konsep, Karakteristik, dan Implementasi.
(Bandung; Rosda, 2007), hlm. 93.
* Ibid.... him. 94.



dukungan rekan sejawat guru, dukungan internal yang datang dari dalam
guru itu sendiri. Dari berbagai faktor tersebut guru merupakan faktor
penentu di samping faktor-faktor lain. Dengan kata lain, keberhasilan
implementasi kurikulum di sekolah sangat ditentukan oleh faktor guru,
karena bagaimanapun baiknya sarana pendidikan apabila guru tidak
melaksanakan tugas dengan baik. maka implementasi kurikulum tidak
akan memuaskan.”

Selanjutnya, Kunandar (2007) mendefinisikan bahwa “Implementasi
KTSP adalah suatu proses penerapan ide, konsep, dan kebijakan
kurikulum dalam svatu aktivitas pembelajaran schingga peserta didik
menguasai seperangkat kompetensi tertentu, sebagai interaksi dengan
lingkungan™."’

Menurutnya, agar kurikulum dapat diimplementasikan secara efektif,
serta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, guru perlu (a) menguasai
dan memahami kompetensi dasar dan hubungannya dengan kompetensi
lain dengan baik, (b) menyukai apa yang diajarkan dan menyukai
mengajar sebagai sebuah profesi, (¢) memahami peserta didik, (d)
menggunakan metode yang bervariasi dalam mengajar, (e) mengikuti
perkembangan mutakhir, (f) menyiapkan proses pembelajaran, dan (g)
menghubungkan pengalaman yang lalu dengan kon{pctensi yvang akan

dilaksanakan."

* E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan; ..., him. 247.
' Kunandar. Guru Profesional, ...., him. 233,
" Ibid, ...., him. 234.
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Oleh karenanya, dalam KTSP peran guru hanyalah sebagai fasilitator
dalam kegiatan-belajar mengajar (KBM), dalam hal ini guru dituntut untuk
memiliki tujuh sikap : (a) tidak berlebihan dalam mempertahankan
pendapatnya, (b) dapat lebih mendengarkan peserta didik, (¢) mau dan
mampu menerima ide peserta didik yang inovatif dan kreatif, (d)
meningkatkan perhatian terhadap hubungan dengan peserta didik, (e) dapat
menerima balikan (feedback) baik yang positif maupun negatif, (f)
toleransi terhadap kesalahan yang dibuat peserta didik, dan (g) menghargai
prestasi peserta didik.">

. Model Pembelajaran Berbasis KTSP

Dari penelaahan terhadap buku-buku KTSP sebagaimana disebutkan di
atas, ditemukan empat model pembelajaran ideal yang sesuai dengan
konsep dan tujuan KTSP. Diantaranya Kunandar (2007) menyebutkan
beberapa model pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan konsep dan
tujuan KTSP adalah sebagai berikut : (a) pembelajaran kontekstual
(contextual teaching and learning), (b) pembelajaran tuntas (mastery
learning), dan (¢) pembelajaran tematik (thematic learning).

Di samping itu, Khaerudin dan Mahfudz Junaedi (2007) menulis bab
khusus tentang model-model yang sesuai dengan konsep dan tujuan KTSP
yang meliputi : (a) model pembelajaran kontekstual (contextual teaching
and learning) (b) model pembelajaran tematik (thematic learning), dan (c)

model pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM).

12 1bid, ...., hlm. 235.
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Menurutnya, = model-model  pembelajaran  tersebut  merupakan

pengembangam dari teori Konstruktivisme yang merupakan teori tentang

pembelajaran yang diperkenalkan oleh ahli psikologi Jean Piaget pada
abad ke-20.

Teori konstruktivisme didefinisikan sebagai pembelajaran yang
bersifat generatif, yaitu tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang
dipelajari. Pendekatan konstruktivisme mempunyai beberapa konsep
umum seperti: (1) Pelajar aktif membina pengetahuan berasaskan
pengalaman yang sudah ada, (2) Dalam konteks pembelajaran, pelajar
seharusnya membina sendiri pengetahuan mereka, (3) Pentingnya
membina pengetahuan secara aktif oleh pelajar sendiri melalui proses
saling mempengaruhi antara pembelajaran terdahulu dengan pembelajaran
terbaru."

Selanjutnya, uraian lengkap tentang model-model pembelajaran yang
sesuai dengan konsep dan tujuan KTSP adalah sebagai berikut :

a. Model Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and learning)
Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru
mengintegrasikan antara materi yang diajarkannya dengan situasi
dunia nyata sehingga mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran kontekstual ini melibatkan tujuh komponen

utama pembelajaran efektif, yakni; konstruktivisme (Constructivism),

3 http:/id.wikipedia.org/wiki/Konstruktivisme, diakses Tanggal 17 Oktober 2008.
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bertanya (Questioning), menemukan (Inquiri), masyarakat belajar
(Learning Community), pemodelan (Modeling), dan penilaian
sebenarnya (Authentic Assessment). 4

Dalam pembelajaran kontekstual, tugas guru adalah memberikan
kemudahan belajar kepada peserta didik, dengan menyediakan
berbagai sarana dan sumber belajar yang memadai. Guru bukan hanya
menyampaikan materi pembelajaran yang berupa hapalan, tetapi
mengatur lingkungan dan strategi pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik belajar."

Adapun Kkarakteristik pembelajaran kontekstual antara lain
dijelaskan oleh Johnson (2001) yang menyebut 8 perilaku siswa dalam
proses belajar, yaiu (1) melakukan hubungan yang bermakna, (2)
melakukan kegiatan yang signifikan, (3) mengatur kegiatan belajar
sendiri, (4) bekerja sama, (5) berfikir kritis dan kreatif, (6) mengasuh
atau memelihara pribadi siswa, (7) mencapai standar yang tinggi, dan
(8) menggunakan penilaian autentik.'®

Selanjutnya, mengutip pemikiran Zahorik, E. Mulyasa (2003)
mengemukakan lima elemen yang harus diperhatikan dalam

pembelajaran kontekstual, yaitu :

" Ahmad Fuad Efendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang; Misykat. 2005),

him.157.

'S http://akhmadsudraiat.wordpress.com/2008/01/12/model-pembelaiaran-2/Oleh : Akhmad

DUl djal, VL U, UIARDLD Laligeal Vo LGaLinive cuvo.

16 FOMA ; . :
Ahmad Fuad Elendi, Metodologi.... him. 15/,



13

1) Pembelajaran harus memperhatikan pengetahuan yang sudah
dimiliki oleh peserta didik,

2) Pembelajaran dimulai dari keseluruhan (global) menuju bagian-
bagiannya secara khusus (dari umum ke khusus),

3) Pembelajaran harus ditekankan pada pemahaman, dengan cara: (a)
menyusun konsep sementara; (b) melakukan sharing untuk
memperoleh masukan dan tanggapan dari orang lain; dan (c)
merevisi dan mengembangkan konsep,

4) Pembelajaran ditekankan pada upaya mempraktekkan secara
langsung apa yang dipelajari,

5) Adanya refleksi terhadap strategi pembelajaran dan pengembangan
pengetahuan yang dipelajari. i

b. Model Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning)

Belajar tuntas (Mastery learning) adalah proses belajar mengajar yang

bertujuan agar bahan ajaran dikuasai secara tuntas, artinya dikuasai

sepenuhnya oleh siswa. Belajar tuntas ini merupakan strategi
pembelajaran  yang diindividualisasikan dengan menggunakan
pendekatan kelompok (group based approach). if

Pembelajaran tuntas (mastery learning) dalam KTSP adalah
pendekatan pembelajaran yang mensyaratkan siswa menguasai secara

tuntas seluruh standar kompetensi maupun kompetensi dasar mata

' http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/12/model-pembelajaran-2/Oleh : Akhmad
Sudrajat, M.Pd., diakses tanggal 05 Desember 2008.

'® http://andieirfan.multiply.com/journal/item/S/Model Mastery Learning, diakses tanggal
05 Desember 2008.
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pelajaran. Harapan dari proses pembelajaran tuntas adalah untuk
mempertinggi rata-rata prestasi siswa dalam belajar dengan
memberikan kualitas pembelajaran yang lebih sesuai dengan
memberikan bantuan dan perhatian khusus bagi siswa/siswi yang
lambat agar menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar."’

Selanjutnya, ciri dan karakteristik pembelajaran tuntas adalah : (1)
pembelajaran individual dan sejawat, (2) guru terlebih dahulu
menjabarkan SK/KD ke dalam satuan-satuan yang lebih kecil, (3) guru
menentukan indikator yang hendak dicapai dalam pembelajaran, (4)
menyajikan materi dengan metode dan strategi yang bervariasi, (5)
guru lebih menekankan pada interaksi siswa dengan materi/objek
belajar, dan (6) siswa lebih leluasa dalam menentukan jumlah waktu
belajar dan menetapkan pencapaian kompetensi.

Dengan sistem belajar tersebut, diharapkan kegiatan belajar
mengajar dapat dilaksanakan sedemikian rupa agar tujuan instruksional
yang hendak dicapai dapat diperoleh secara optimal sehingga proses
belajar mengajar lebih efektif dan efisien. Secara operasional
perwujudannya adalah: Nilai rata-rata seluruh siswa dalam satuan
kelas dapat ditingkatkan dan jarak antara siswa yang cepat dan lambat

belajar menjadi semakin pendek.*’

' Kunandar. Guru Profesiondl, ..., hlm. 327,
% http://andieirfan.multiply.com/journal/item/5/Model Mastery Learning, diakses tanggal
05 Desember 2008.
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c. Model Pembelajaran Tematik (thematic learning)

Model pembelajaran tematik disebut juga sebagai pembelajaran
terpadu (integrated learning) yang merupakan model pembelajaran
yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan
pengalaman yang bermakna pada peserta didik, dimana tema
pembelajarannya disesuaikan dengan perkembangan kejiwaan peserta
didik guna menciptakan atau membuat pembelajaran relevan dan
bermakna bagi peserta didik.

Pembelajaran tematik bertujuan agar kurikulum dan proses
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas dapat bermakna bagi peserta
didik. Pembelajaran ini memiliki ciri sebagai berikut : (1)
pembelajaran berpusat pada peserta didik, (2) memberikan pengalaman
langsung bagi peserta didik, (3) pemisahan mata pelajaran tidak begitu
jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagi mata pelajaran dalam suatu
proses pembelajaran, (5) bersifat fleksibel, dan (6) hasil pembelajaran
dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik.”’

Selanjutnya, karakteristik dari pembelajaran tematik adalah : (1)
Holistik, suatu gejala atau peristiwa yaitu suatu program yang menjadi
pusat perhatian dalam pembelajaran tematik diamati dan dikaji dari
beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut pandang yang
terkotak-kotak, (2) Bermakna, pengkajian suatu fenomena dari

berbagai macam aspek, memungkinkan terbentuknya semacam jalinan

2 1bid.,...., him. 207.
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antar skemata yang dimiliki oleh siswa, yang pada gilirannya nanti,
akan memberikan dampak kebermaknaan dari materi yang dipelajari,
(3) Otentik, pembelajaran tematik memungkinkan siswa memahami
secara langsung konsep dan prinsip yang ingin dipelajari, dan (4) Aktif,
pembelajaran tematik dikembangkan dengan berdasar kepada
pendekatan diskoveri-inkuiri dimana siswa terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
proses evaluasi. .

Dengan begitu, dalam proses pembelajaran guru cukup menjadi
fasilitator bagi siswa dengan memilih tema yang sesuai dengan
karakteristik siswa, menentukan alokasi waktu berdasarkan metode,
media, dan strategi pembelajaran yang digunakan.

d. Model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan
(PAKEM)
PAKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif,
dan Menyenangkan. Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses
pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa
sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan
gagasan. Kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan

belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai \tmgkat\

. 2
kemampuan siswa.

2 Muhaimin, dkk, Pengembangan Model KTSP Pada Sekolah dan Madrasah,
(Jakarta:2007), him. 208.
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Selanjutnya, Efektif dimaksudkan agar peserta didik mengalami
pelbagai pengalaman baru dan perilakunya berubah menuju titik
akumulasi kompetensi yang diharapkan. Sedangkan Menyenangkan
adalah suasana belajar-mengajar yang menyenangkan sehingga siswa
memusatkan perhatiannya secara penuh pada belajar sehingga waktu
curah perhatiannya (“time on task™) tinggi.”?

Model pembelajaran pakem ini merupakan salah satu model
pembelajaran yang diinginkan dalam implementasi KTSP di dalam
kelas. Secara umum tujuan pembelajaran pakem adalah agar proses
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas dapat merangsang aktivitas
dan kreativitas belajar peserta didik serta dilaksanakan dengan efektif
dan menyenangkan. Model ini merupakan salah satu alternatif solusi
untuk menciptakan lulusan yang berkualitas, kompetitif, dan unggul.?*

Cara yang dapat digunakan guru untuk mengaktifkan siswa antara
lain : (1) memberikan pertanyaan-pertanyaan ketika proses
pembelajaran berlangsung, (2) mengerjakan latihan pada setiap akhir
suatu bahasan, (3) membuat percobaan dan memikirkan atas hipotesis
yang diajukan, (4) membentuk kelompok belajar, dan (5) menerapkan

pembelajaran kontekstual, kooperatif, dan kolaboratif.*’

2 Ibid, ..., him. 210.
2 Ibid, ...., him. 208.
% Ibid, ...., hlm. 217.
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F. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan studi kasus (case study approach) yaitu bentuk penelitian
kualitatif-interaktif dalam pendidikan bahasa yang mendeskripsikan
tentang suatu aspek pendidikan bahasa secara lebih mendalam, termasuk
lingkungan pendidikan bahasa dan manusia yang terlibat dalam
pendidikan bahasa di dalamnya.”®

penelitian ini merupakan studi yang mendetail yang menggunakan
banyak sumber data untuk menjelaskan sebuah variabel atau fokus
penelitian. Fokus penelitian ini dapat berupa entitas (penelitian di suatu
tempat dengan populasi tertentu) atau beberapa entitas (studi multi
tempat/multisite). Penelitian ini mendeskripsikan kasus, menganalisis tema
atau isu, dan menginterpretasi atau pembuktian penelitian terhadap kasus
yang dapat dilakukan oleh individu, kelompok, lingkungan hidup manusia,
serta lembaga sosial yang terkait dengan pendidikan bahasa.”’

Dari deskripsi di atas, maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran bahasa Arab di Kelas 2 MTs Negeri Sleman
Kota. Dengan begitu, penyusun akan menjelaskan alasan rasional
penerapan KTSP di MTs Negeri Sleman Kota, mendeskripsikan
pembelajaran bahasa Arab di Kelas 2, mengidentifikasi problematika

pembelajaran dan langkah-langkah yang telah dilakukan pihak madrasah

¢ Syamsuddin AR dan Vismaia S. Damaianti, Metodologi Penelitian Pendidikan Bahasa,

(Bandung; Rosda, 2006), him. 28.

7 Ibid, ...., hlm. 28.
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dalam memecahkan problematika pembelajaran tersebut, serta
menganalisis model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
bahasa Arab di Kelas 2, yang merupakan interpretasi terhadap

pembelajaran bahasa Arab di Kelas 2 MTs Negeri Sleman Kota tersebut.

. Teknik Penentuan Subjek

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah :

a. Kepala Madrasah MTs Negeri Sleman Kota, yaitu Bapak Drs.
Ngabdullah, M.Pd.I.

b. Wakil Kepala Madrasah Bagian Kurikulum MTs Negeri Sleman Kota,
yaitu Bapak Drs. H. A.H. Al-Arifin, M.Pd.

¢. Guru Bahasa Arab kelas 2, yaitu Bapak Drs. Dimyati dan Ibu Erni
Andaryati, S.Ag.

d. Sebagian siswa/siswi kelas 2 MTs Negeri Sleman Kota.

. Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana telah disingung di atas, penelitian ini adalah studi kasus dan
termasuk kategori penelitian kualitatif-interaktif yang melibatkan segala
unsur yang terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. Maka, guna
memberikan hasil yang maksimal, pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan :
a. Dokumentasi
Dokumentai resmi ini berupa draft KTSP MTs Negeri Sleman Kota,
standar kompetensi dan kompetensi dasar (SKKD), silabus, dan

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata pelajaran bahasa Arab
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kelas 2 baik dari madrasah maupun guru bahasa Arab kelas 2 sendiri
merupakan sumber pertama bagi penyusun guna mengumpulkan data

awal dalam proses penelitian.

. Observasi

Selanjutnya untuk melengkapi data yang dibutuhkan, peneliti akan
melakukan observasi terhadap kegiatan belajar-mengajar (KBM)
bahasa Arab di kelas 2 MTs Negeri Sleman Kota, mulai dari kegiatan
awal sampai kegiatan akhir proses pembelajaran bahasa Arab guna
mengetahui sejauh mana relevansi antara konsep—yang berupa silabus
dan RPP—dengan realitas objektif yang terjadi di lapangan.
Wawancara (interview)

Selain itu, guna melengkapi data-data yang dibutuhkan, peneliti juga
akan melakukan wawancara dengan Kepala dan Wakil Kepala
Madrasah Bagian Kurikulum MTs Negeri Sleman Kota yaitu Bapak
Drs. Ngabdullah, M.Pd.l. dan Bapak Drs. H. AH. Al-Arifin, M.Pd,
terkait dengan penyusunan KTSP dan pelbagai ramifikasinya.
Selanjutnya guru Bahasa Arab Kelas 2, yaitu Bapak Drs. Dimyati dan
Ibu Erni Andaryati, S.Ag, terkait dengan perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran, terakhir wawancara akan dilakukan
terhadap sebagian siswa/siswi kelas 2, yang diharapkan dapat
memberikan data dan informasi yang belum ter-cover dalam

dokumentasi sebelum analisis data dilaksanakan.
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4. Teknik Analisis Data

Menurut Lexy Moloeng (1999) analisis data adalah proses
pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan
satuan uraian dasar sehingga dapat dirumuskan tema dan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data.”®

Dengan kata lain, analisis data merupakan kegiatan yang berkaitan
dengan pengorganisasian, pengklasifikasian, mensintesakannya, mencari
pola-pola hubungan, menemukan apa yang dianggap penting dan apa yang
telah dipelajari serta pengambilan keputusan yang akan disampaikan.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan baik bersamaan
dengan pengumpulan data maupun sesudahnya, yakni mengumpulkan data
harus diikuti dengan mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, dan
menyajikan data.”” Dalam penelitian studi kasus analisis data dilakukan
sejak sejak peneliti di lapangan, sewaktu pengumpulan data dan setelah
semua data terkumpul atau setelah selesai dari lapangan.”

Berdasarkan definisi di atas, maka langkah-langkah analisis data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Menelaah data yang berhasil dikumpulkan dari hasil dokumentasi,

observasi, dan wawancara.

b. Mengadakan reduksi data dengan cara mengambil data yang dapat

diolah lebih lanjut,

2 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosda Karya, 1999),
him. 178.

* Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Y ogyalarta: Rake Sarasin, 1996), him 30.

** Syamsuddin AR dan Vismaia S. Damaianti, Metodologi ...., (Bandung; Rosda, 2006),
hlm. 186.
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c. Menyusun data dalam satuan-satuan yang relevan,

d. Melakukan kategorisasi sambil melakukan pengkodean (coding),

e. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data melalui observasi tidak
langsung dalam bentuk pengamatan atas beberapa kelakuan dan
kejadian yang kemudian dari hasil tersebut diambil benang merah yang
menghubungkan antara hasil dokumentasi, observasi, dan wawancara
yang merupakan data primer.

f. Menafsirkan data dan mengambil kesimpulan secara induktif dengan
cara berpikir berdasarkan fakta-fakta khusus, kemudian diarahkan
kepada penarikan kesimpulan yang bersifat umum.”’

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan memperlancar pembahasan, maka penelitian ini
akan dibahas dengan sistematika sebagai berikut :

BAB 1 : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, landasan teori, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il : Gambaran Umum Objek Penelitian yaitu MTs Negeri Sleman
Kota, yang terdiri dari letak geografis madrasah, sejarah singkat atau tinjauan
historis (sejarah berdiri dan perkembangnnya) madrasah, visi dan misi
madrasah, struktur organisasi madrasah, kondisi guru dan karyawan, kondisi

siswa, sarana-prasarana, dan sistem administrasi madrasah.

' H. M. Arifin, /lmu Perbandingan Pendidikan (Jakarta; Golden Terayon Press, 2003),
him. 45.
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BAB III : Model KTSP Bidang Studi Bahasa Arab di Kelas 2, Bab ini
berisi tentang penyajian data dan pembahasan hasil penelitian yang sekaligus
menjawab permasalahan mulai dari menjelaskan alasan rasional MTs Negeri
Sleman Kota dalam menerapkan KTSP sebagai pedoman dalam
penyelenggaraan pembelajaran, mendeskripsikan pembelajaran bahasa Arab
di kelas 2, mengidentifikasi problematika pembelajaran bahasa Arab di kelas 2
dan langkah apa yang telah dilakukan pihak madrasah dalam memecahkan
problematika tersebut, selanjutnya diakhiri dengan menganalisis model
pembelajaran yang digunakan MTs Negeri Sleman Kota dalam pembelajaran
bahasa Arab di Kelas 2.

BAB IV : Penutup yang berisi tentang kesimpulan yang ditarik dari
pembuktian atau uraian yang ditulis terdahulu dan bertalian erat dengan pokok
permasalahan, serta saran-saran yang dirumuskan berdasarkan hasil penelitian,
baik bersifat teoritis maupun praktis, dan kemudian diakhiri dengan kata

penutup.
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BAB IV

PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari penyusunan skripsi yang berisi tentang

kesimpulan yang ditarik dari pembuktian atau uraian yang ditulis pada bab

sebelumnya dan bertalian erat dengan pokok permasalahan penelitian, serta saran-

saran yang dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, baik yang bersifat teoritis

maupun praktis kepada semua pihak yang terkait dan berkepentingan terhadap

hasil temuan penelitian ini, selanjutnya diakhiri dengan kata penutup. Untuk

selengkapnya adalah sebagai berikut :

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1.

Alasan utama penerapan KTSP sebagai pedoman dalam penyelenggaraan
pembelajaran di MTs Negeri Sleman Kota adalah wujud komitmen
madrasah dalam menciptakan sebuah kurikulum yang relevan dengan
kurikulum yang telah dinstruksikan pemerintah, karena KTSP merupakan
perbaikan dari KBK yang merupakan periode awal dari periode
perkembangan KTSP sekarang ini.

Di samping itu, penerapan KTSP di MTs Negeri Sleman Kota
dilatarbelakangi  oleh  kegelisahan = akademik—guna  mengejar
ketertinggalan—madrasah yang senantiasa mengharapkan siswa/siwinya
untuk menjadi manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, cerdas,

mandiri, dan bermanfaat bagi bangsa, negara, dan agama yang memiliki
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kontribusi terhadap perkembangan pendidikan islam, serta siap bersaing
dengan lembaga-lembaga lain yang setingkat, baik di level kabupaten,
provinsi, maupun nasional dengan memaksimalkan potensi dan
memberdayakan stakeholders madrasah sesuai dengan visi misi madrasah.
. Dilihat dari ciri dan karakteristik model pengembangan desain dan
implementasi serta perbandingan kualitatif antara pembelajaran bahasa
Arab dengan model pembelajaran berbasis KTSP mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Maka,
pembelajaran bahasa Arab di kelas 2 MTs Negeri Sleman Kota cenderung
memiliki kesamaan dengan model pembelajaran tuntas (mastery learning).
Pembelajaran tuntas merupakan salah satu model pembelajaran dalam
KTSP menginginkan satu usaha dalam pembaharuan pendidikan yang
bertujuan untuk meningkatkan motivasi serta usaha belajar siswa agar
siswa dapat mencapai tingkat ketuntasan (Mastery Level). Dengan sistem
belajar tuntas diharapkan program belajar mengajar dapat dilaksanakan
sedemikian rupa agar tujuan instruksional yang hendak dicapai dapat
diperoleh secara optimal, sehingga proses belajar mengajar lebih efektif
dan efisien, dengan kata lain pembelajaran tuntas merupakan satu sistem
belajar yang menginginkan sebagian besar peserta didik dapat menguasai
tujuan pembelajaran secara tuntas.
. Problematika pembelajaran bahasa Arab di kelas 2 MTs Negeri Sleman
Kota bukan karena hanya disebabkan oleh perbedaan latar belakang dan

kompetensi peserta didik saja, karena itu merupakan sesuatu yang biasa
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dan wajar terjadi dalam sebuah komunitas belajar (kelas), tetapi ada

aspek-aspek lain yang melatarbelakangi problematika pembelajaran

tersebut. Selanjutnya, problematika tersebut diklasifikasikan berdasarkan

subjeknya sebagai berikut :

a. Madrasah

)

2)

3)

Minimnya sumber daya madrasah (guru) yang secara kualifikasi
akademik berasal dari Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA).
Minimnya sarana dan prasarana pembelajaran terutama yang
dibutuhkan dan dapat mengakselerasi pembelajaran bahasa Arab
yang dimiliki madrasah seperti laboratorium bahasa, media
elektronik, dan alat peraga.

Minimnya jumlah buku yang dimiliki dan belum sesuai dengan
jumlah peserta didik menyulitkan guru bahasa Arab di Kelas 2
dalam memberikan materi ajar, yang pada akhirnya menggunakan
lembar kerja siswa (LKS) sebagai sumber belajar utama

pembelajaran.

b. Guru

)

Sulitnya menentukan metode, strategi, dan media pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan keterbatasanya
dalam menggunakan metode, strategi, dan media pembelajaran

tersebut.
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2) Problem internal guru bahasa Arab di kelas 2 sendiri yang
memiliki keterbatasan dalam mengoperasikan media yang berbasis
IT seperti Over Head Projector (OHP), dan Liquid Crystal
Display (LCD).

c. Siswa

1) Masih ada siswa kelas 2 MTs Negeri Sleman Kota yang belum bisa
membaca Alquran.

2) Adanya anggapan bahwa bahasa asing lain lebih penting dan lebih
mudah (misalnya bahasa Inggris) dari pada bahasa Arab, karena
bahasa Arab tidak termasuk mata pelajaran yang diujikan dalam
Ujuan Nasional (UN).

3) Minimnya motivasi dan dorongan dari keluarga, guru, dan
lingkungan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa
Arab.

4. Sebagai institusi yang senantiasa mengharapkan siswa/siswinya mencapai
keberhasilan belajar dengan menciptakan model pembelajaran yang dapat
memfasilitasi perbedaan latar belakang dan kompetensi peserta didik, MTs
Negeri Sleman Kota melalui peran guru yang merupakan faktor utama
keberhasilan dan kegagalan pengelolaan pembelajaran di kelas yang
mengharapkan anak didiknya memiliki kualitas intelektual yang seimbang
dan sama-sama mendapatkan kepuasan dalam belajar, telah melakukan
langkah-langkah yang sekiranya dapat meminimalisir problematika

pembelajaran bahasa Arab di kelas 2 terutama yang berkaitan dengan
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perbedaan latar belakang dan kompetensi peserta didik dengan melakukan

langkah-langkah berikut :

a. Penentuan materi ini dilakukan berdasarkan hierarki konsep disiplin
ilmu, mulai dari yang paling mudah ke yang paling sulit, serta
disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan kompetensi peserta didik,

b. Mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat kompetensinya, sehingga
dapat membantu siswa yang memiliki kompetensi yang terbatas, pada
tahap selanjutnya mereka dapat mengimbangi siswa yang lainnya, dan
siswa yang memiliki kompetensi yang cukup dapat melanjutkan
pelajaran ke tahapan materi selanjutnya tanpa mendapat hambatan dari
teman sekelasnya,

c. Guru sebagai fasilitator pembelajaran di kelas melakukan pemenuhan
kebutuhan siswa difokuskan berdasarkan kelompok yang memiliki
kemampuan yang sama untuk mengefisiensi waktu yang tersedia
dalam setiap pertemuan, dan selalu melakukan pendampingan yang
disesuaikan dengan kompetensi peserta didik di setiap kelompok
tersebut,

d. Guru bahasa Arab selalu memberikan pekerjaan rumah (PR) yang
berkelanjutan kepada siswa dari satu materi ke materi yang lain yang
sifatnya continue, di samping melakukan tes tulis dan tes lisan di kelas.

. Pembelajaran tuntas (mastery learning) merupakan salah satu model

pembelajaran yang sesuai dengan konsep dan tujuan KTSP di samping

model-model pembelajaran lain seperti pembelajaran kontekstual
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(Contextual teaching and learning), pembelajaran tematik (thematic
learning), dan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
(PAKEM), apabila ditunjang dengan kesiapan sekolah/madrasah dalam
menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan guru dan siswa dalam
proses pembelajaran, di samping itu dibutuhkan guru yang dapat
memaksimalkan sarana dan prasarana tersebut dalam pelaksanaan
pembelajaran.
B. Saran
Berdasarkan analisis terhadap hasil temuan yang diperoleh selama
berlangsungnya penelitian, maka diperoleh beberapa hal yang dapat dijadikan
sebagai saran terhadap pihak yang terkait, diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Guru
Sebagai praktisi yang melaksanakan Pembelajaran di kelas secara
langsung. Guru bahasa Arab sebagai pengembang dan pelaksana
pembelajaran di kelas dituntut untuk memiliki pemahaman yang utuh
tentang model pembelajaran yang menjadi pedoman dalam pembelajaran
(misalnya : pembelajaran tuntas), baik dari sisi perencanaan, pelaksanaan
maupun evaluasi.

Pemahaman dan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran
akan semakin terarah bila guru senantiasa melakukan refleksi terhadap
pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan di kelas. Di samping itu,
kolaborasi dengan guru lain dengan membentuk team teaching atau

diskusi dan simulasi microteaching dalam forum musyawarah guru mata
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pelajaran (MGMP) atau kelompok kerja guru (KKG) dapat dilakukan
untuk meningkatkan kinerja guru bahasa Arab dalam pelaksanaan
pembelajaran Arab.

Diharapkan dengan semakin meningkatnya kemampuan guru dalam
menentukan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep
KTSP. Maka problematika yang menjadi kendala dan hambatan yang
dapat mempengaruhi proses pembelajaran seperti faktor siswa, sarana dan
prasarana serta lingkungan dapat dieliminir.

Di samping itu, pemberian dorongan dan motivasi mutlak dilakukan
oleh seorang guru sebagai seorang pengajar dan pendidik. Sebagai
pengajar guru mempunyai tanggung jawab intelektual dengan
membimbing dan mengarahkan peserta didiknya untuk lebih
meningkatkan kualitas belajar mereka baik di dalam maupun di luar kelas.

Selanjutnya guru sebagai pendidik memiliki tanggung jawab moral
dengan membimbing dan mengarahkan peserta didiknya menjadi manusia
yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, cerdas, mandiri, dan bermanfaat

bagi bangsa, negara, dan agama.

. Madrasah

Peranan sekolah dalam rangka mengakselerasi pembelajaran dapat
dilakukan dengan cara fisik seperti menyediakan sarana dan prasarana
yang dibutuhkan dalam pembelajaran bahasa Arab (misalnya

membangun laboratorium bahasa). Dan dapat pula dengan cara non-fisik

yaitu berupa dukungan moral dalam bentuk motivasi maupun pemberian
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kesempatan kepada guru bahasa Arab untuk mengikuti pelatihan (training)

penggunaan media pembelajaran  berbasis ICT (information

ciommunication technology) atau pendidikan lainnya yang dapat
meningkatkan kemampuan profesionalime guru bahasa Arab.
C. Kata Penutup

Sebagai penutup, penyusun mengucapkan syukur Alhamdulillah ke
hadhirat Allah SWT yang senatiasa memberikan kemudahan dan kelancaran
dalam penyusunan karya sederhana ini. Tak lupa pula penyusun mengucapkan
banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi
sampai penyelesaian penyusunan skripsi ini.

Penyusun menyadari bahwa skripsi ini jauh dari sempurna. Oleh karena
itu, masukan, kritik, dan saran dari semua pihak, baik dari segi teknik
penyusunan maupun substansi skripsi ini sangat diharapkan demi kebaikan
kita semua. Dan mudah-mudahan kekurangan, kelemahan, dan kesalahan ini
dapat menjadi pelajaran dan bahan pertimbangan dalam penyusunan karya-
karya selanjutnya.

Akhirnya hanya kepada Allah jualah penyusun memohon agar apa yang
tersusun dalam skripsi ini bisa bermanfaat dan memiliki kontribusi keilmuan
(contribution to knowledge) yang signifikan khususnya bagi penyusun,

umumnya bagi semua pihak yang bergelut di bidang pendidikan bahasa Arab.
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